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ABSTRAK 

 

Sungai sebagai perairan darat menyediakan habitat bagi berbagai makhluk hidup, termasuk 

fitoplankton, yang berperan sebagai produsen dalam ekosistem perairan. Salah satu kelas 

fitoplankton yang paling umum ditemukan dalam berbagai kondisi perairan adalah 
Bacillariophyceae. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi kualitas air sungai di 

Indonesia yang mendukung keberadaan kelas Bacillariophyceae. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tinjauan literatur. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas air sungai di 

Indonesia, tempat Bacillariophyceae ditemukan, memiliki pH antara 5,36 hingga 9, suhu antara 
15,8 hingga 34,5°C, kadar oksigen terlarut (DO) antara 0,53 hingga 17,53 mg/L, kecerahan antara 

10,5 hingga 84,63 cm, fosfat antara 0,1 hingga 2 mg/L, nitrat antara 0,4 hingga 4,32 mg/L, 

kekeruhan antara 51,9 hingga 65,6 NTU, BOD antara 2,03 hingga 2,45 mg/L, kadar CO2 terlarut 

antara 17,6 hingga 39,6 mg/L, dan TDS antara 0,23 hingga 0,27 mg/L. Parameter salinitas 

ditemukan dalam dua satuan, yaitu ppm dan 0⁄00, dengan nilai berkisar antara 7167 hingga 9606 

ppm dan 0 hingga 0,3 0⁄00. 

Kata Kunci: Bacillariophyceae, sungai, kualitas air 

 

1 PENDAHULUAN 

Sungai adalah perairan umum sebagai tempat berkumpulnya air pada suatu kawasan, dimana 

pergerakan airnya satu arah. Sungaimerupakan salah satu ekosistem perairan darat yang memiliki 

berbagai jenis organisme. (Rismawan et al., 2020) menjelaskan bawah sungai merupakan Sumber 

air yang memiliki manfaat penting dalam memenuhi kebutuhan manusia yaitu sebagai sumber air 

baku untuk pengolahan air minum. Pengertian lain dari sungai adalah salah satu tempat 

berkumpulnya air dari suatu kawasan (Yogafanny, 2015) dan perairan umum dengan pergerakan 

air satu arah yang terus-menerus adalah sungai (Abidin, 2020). Sungai disusun oleh berbagai jenis 

organisme dengan tingkat kompleksitas yang beragam (Desmawati, Adany, et al., 2020). Sungai 

rawan terhadap perubahan lingkungan karena ekosistem ini berhubungan langsung dengan 

manusia dan segala aktivitasnya (Desmawati, Adany, et al., 2020). Berbagai organisme dapat 

ditemukan di sungai, salah satunya adalah plankton. 

 

Plankton adalah organisme dengan kemampuan berenang yang lemah dan dapat hidup mengapung 

di air (Dimenta et al., 2018). (Desmawati, Ameivia, et al., 2020) menjelaskan bahwa plankton 

merupakan organisme perairan yang kehadirannya dapat menjadi indikator perubahan kualitas 

biologi perairan sungai. Pengertian lain dari plankton, yaitu menurut (Kartika et al., 2015),yang 

menjelaskan bahwa plankton merupakan organisme (tumbuhan dan hewan) yang hidupnya 

mengambang dalam air dan pergerakannya tergantung pada arus . Plankton memiliki gerakan yang 
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dipengaruhi oleh arus air karena ukuran dan bobotnya yang kecil (Roziaty et al., 2018). Plankton 

dibagi menjadi dua, berdasarkan kemampuannya membuat makanan,yaitu fitoplankton dengan 

karakteristik seperti tumbuhan sehingga berperan sebagai produsen dan zooplankton dengan 

karakteristik seperti hewan sehingga berperan sebagai konsumen tingkat 1 (Roziaty et al., 2018). 

Fitoplankton merupakan organisme air yang memiliki ukuran sangat kecil dan mampu 

berfotosintesis karena memiliki klorofil sehingga menjadi produsen dalam rantai makanan di 

perairan (Perdana et al., 2020). Fitoplankton yang memiliki kemampuan melakukan fotosintesis 

dapat menghasilkan oksigen untuk organisme air lainnya sehingga keberadaannya sangat penting 

di perairan. 

 

Fitoplankton terdiri dari beberapa kelas, salah satunya adalah kelas Bacillariophyceae. Kelas 

Bacillariophyceae dikenal memiliki jumlah genus paling banyak, karena bersifat kosmopolit 

dengan kemampuan beradaptasi yang baik dengan lingkungannya (Ainalyaqin & Abida, 2024). 

Kelas ini dapat ditemukan di perairan tawar, walaupun sebagian besar ditemukan di laut laut 

dengan fluktuasi cuaca yang sering berubah (Ainalyaqin & Abida, 2024). Bacillariophyceae 

merupakan kelas dengan komposisi paling banyak ditemukan di sungai Brantas karena memiliki 

tingkat adaptasi dan ketahanan hidup yang tinggi terhadap berbagai kondisi perairan (Tamama & 

As’adi, 2024). Bacillariophyceae merupakan kelompok yang memiliki keragaman jenis paling 

tinggi di setiap stasiun pengamatan di DAS Jamblang, hal ini terkait dengan kemampuan kelas 

ini untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, khususnya pada kondisi tercemar 

(Wahyuningsih, 2024). 

 

Pada dasarnya, kehidupan plankton sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, termasuk 

Bacillariophyceae. Kualitas lingkungan dibagi menjadi dua, yaitu faktor kimia dan fisika 

perairannya (Aryawati et al., 2021). Kualitas perairan seperti kecepatan arus, suhu, kecerahan, 

derajat keasaman (pH), salinitas, oksigen terlarut, nitrat, dan fosfat memengaruhi kehidupan 

produsen primer (Rahmah et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan pengumpulan informasi terkait 

kualitas air yang dapat mendukung kehidupan Bacillariophyceae, khususnya pada sungai-sungai 

di Indonesia, mengingat kondisi sungai di Indonesia yang cenderung sangat bervariasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air sungai yang dapat mendukung kehidupan 

Bacillariophyceae. 

 

2 METODE 

Metode penelitian ini menggunakan literatur review. Tahapan metode literatur review adalah: 1) 

mencari artikel pada Google Scholar dengan kata kunci “Kelas Bacillariophyceae di sungai” 

dengan rentang waktu antara tahun 2020-2024. 2) Artikel yang didapat kemudian ditinjau judul 

dan abstraknya untuk mengetahui kesesuaian dengan tujuan penelitian 3) Artikel yang didapat 

kemudian dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian. Metode pengujian parameter kualitas air 

berdasarkan artikel yang terpilih tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Metode Pengujian Parameter Kualitas Berdasarkan Artikel yang Terpilih 

No. Nama Penulis Nama Sungai 

dan Lokasi 

Parameter Metode Uji 

1 (Anzani et al., 

2023) 

Sungai 

Mempawah, 

Kalimantan 

Barat 

Suhu, 

Kecerahan, 

Kekeruhan, 

pH,DO, Nitrat, 

Fosfat dan BOD 

Seluruh parameter diukur 

dengan mengacu pada 

metode standar APHA 

2 (Fitria & 

Harahap, 2023) 

Sungai Aek 

Buru, 

Labuhanbatu 

Sumatera Utara 

Kecerahan, suhu 

air, DO, dan pH 

Sampel air dalam wadah 

sampel bebas pengawet 

diamati dan dianalisis di 

UPTD Laboratorium 

Lingkungan, DLH 

Labuhanbatu, Sumatra Utara 

3 (Tiara et al., 

2024) 

Hilir sungai 

Penyangkat 

Kecamatan Batu 

Ampar 

Kabupaten Kubu 

Raya 

Suhu, 

kecerahan,pH, 

salinitas, DO, 

CO2 terlarut, 

Fosfat (PO4) dan 

Nitrat (NO3) 

Suhu, salinitas dan pH 

diukur menggunakan 

multitester TDC EC meter. 

Kecerahan air diukur dengan 

cara memasukkan Secchi 

disk ke dalam air dan diukur 

kedalaman Secchi disk saat 

masih terlihat dan tak 

terlihat, DO diukur dengan 

dengan DO meter (Dixson) 

sedangkan CO2 terlarut 

dengan metode titrasi 

menggunakan pp Na2CO3. 

Pengukuran kandungan nitrat 

kadar nitrat dengan metode 

SNI 6989:71:2019 

sedangkan fosfat SNI 06- 

6989.31-2005 

4 (Aryawati et al., 

2023) 

Hilir Sungai 

Musi, Sumatera 

Selatan 

Kecerahan, 

Salinitas, DO, 

suhu, pH, nitrat 

dan fosfat. 

Pengukuran suhu dan pH 

menggunakan pHmeter. 

Kecerahan dengan Secchi- 

disk, salinitas dengan hand 

refractometer, DO dengan 

DO meter 

5 (Perdana et al., 

2020) 

Muara Sungai 

Banjar Kanal 

Barat Semarang 

Suhu, kecerahan, 

salinitas, DO, 

pH, nitrat dan 

fosfat. 

Pengukuran parameter 

tersebut dilaksanakan pada 

setiap stasiun untuk 

menggambarkan kondisi 

lingkungan perairan daerah 

penelitian tersebut lalu pada 
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No. Nama Penulis Nama Sungai 

dan Lokasi 

Parameter Metode Uji 

    pengukuran nitrat dan fosfat 

diujikan di laboratorium. 

6 (Qairunisa et al., Sungai Teluk Temperatur, Pengukuran faktor fisika- 
 2024) Nibung, kecerahan, pH, kimia in situ meliputi 
  Kecamatan Batu salinitas, DO, temperatur, kecerahan , pH, 
  Ampar CO2 terlarut, salinitas,, DO dan CO2 

  Kabupaten Kubu Fosfat (PO4) dan terlarut sedangkan 
  Raya nitrat (NO3) pengukuran NO3 dan PO4 

    dilakukan di Laboratorium 
    Sucofindo, Pontianak. 

7 (Aini & 

Mutiatul, 2022) 

Sungai Brantas, 

Jawa Timur 

Phosphat, suhu 

dan DO 

Suhu dan DO diukur secara 

in situ 

8 (Ainalyaqin & 

Abida, 2024) 

Sungai 

Kalidami, Kota 

Surabaya 

DO DO menggunakan water 

quality checker 

9 (Syahputra et al., 

2023) 

Sungai Lokop, 

Aceh Timur 

pH dan TDS Penelitian mengamati 

parameter pH dan TDS 

10 (Varmlandia & 

Hadisusanto, 

2023) 

Sungai 

Cisadane, 

Kabupaten 

Tangerang 

pH, suhu dan 

transparansi air 

Pengukuran transparansi air 

dilakukan dengan Secchi 

disk, suhu dengan 

termometer dan pH dengan 

pH meter yang telah 
dikalibrasi. 

11 (Manurung et 

al., 2023) 

Sungai Remu, 

Kota Sorong 

Suhu, pH, DO 

dan kecerahan 

Parameter fisika air diukur 

menggunakan termometer 

dan Secci disc. Parameter pH 

dengan pH meter dan DO 

meter untuk DO. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran kualitas perairan sungai sangat penting untuk menjaga ekosistem didalamnya. 

Kualitas perairan, seperti kecepatan arus, suhu, kecerahan, pH, salinitas, oksigen terlarut, nitrat, 

dan fosfat memengaruhi kehidupan produsen (Rahmah et al., 2022). Analisis dilakukan terhadap 

artikel yang terpilih yaitu dengan mengambil data kualitas air sungai dimana kelas 

Bacillariophyceae ditemukan. Data kualitas air dari sebelas belas artikel tersaji pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Kualitas Air Sungai 

No Nama Penulis Nama Sungai 

dan Lokasi 

Parameter Satuan Nilai 

1 (Anzani et al., 

2023) 

Sungai 

Mempawah, 

Suhu 0C 28,1-30,3 

  DO  mg/L  4,8-6,2  
   pH  5,8-6,8 
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Kubu Raya CO2 terlarut mg/L 17,6-39,6 
 

 

 

 

 

Selatan 

 

 pH  5,36-5,56 

Nitrat mg/L 0,4-0,8 

Fosfat mg/L 0,15-0,35 

5 (Perdana et al., Muara Sungai Suhu 0C 28-32 

2020) Banjir Kanal Kecerahan  14-20 
 Barat Salinitas 

0⁄00 0 

 Semarang DO mg/L 5,41-5,83 
  pH  6-7 
  Nitrat mg/L 0,5532-0,6567 
  Fosfat mg/L 0,3550-1,6572 

6 (Qairunisa et Sungai Teluk Temperatur 0C 26,9-34,5 
 al., 2024) Nibung  

  Kecamatan Kecerahan cm 10,5-22,5 
  Batu Ampar pH  5,61-7,06 
  Kabupaten Salinitas ppm 7167-8835 
  Kubu Raya DO mg/L 3,2-5,2 

   CO2 terlarut mg/L 26,4-35,2 
   Fosfat (PO4) mg/L 0,15-0,44 
   Nitrat (NO3) mg/L 3,0-5,56 

7   Phospat ppm 0,1-2 

No Nama Penulis Nama Sungai 

dan Lokasi 

Parameter Satuan Nilai 

  Kalimantan Kecerahan cm 18-24 
  Barat Fosfat mg/L 0,22-1,69 

   Nitrat mg/L 0,4-1,3 

   Kekeruhan NTU 51,9-65,6 
   BOD mg/L 2,03-2,45 

2 (Fitria & Sungai Aek Kecerahan  Sampai dasar 
 Harahap, 2023) Buru, Suhu Air 0C 15,8-26,7 

Labuhanbatu, DO mg/L 3,21-4,78 
Sumatera Utara pH  6,13 

3 (Tiara et al., Hilir Sungai Suhu 0C 27,7-33,2 

2024) Penyangkat Kecerahan cm 11,5-30 
 Kecamatan pH  6,43-7,86 
 Batu Ampar Salinitas ppm 7181-9606 
 Kabupaten DO mg/L 2,8-4,8 

 

 Fosfat (PO4) mg/L 0,19-0,38 
Nitrat(NO3) mg/L 3,28-4,32 

4 (Aryawati et Hilir Sungai Kecerahan cm 19-82 

 al., 2023) Musi, Sumatera Salinitas 0⁄00 
0-0,3 

 DO mg/L 3,74-4,99 

suhu 0C 24,35-25,49 
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No Nama Penulis Nama Sungai 

dan Lokasi 

Parameter Satuan Nilai 

 (Aini & 

Mutiatul, 2022) 

Sungai Brantas, 

Jawa Timur 

Suhu 0C 28,66-30 

DO mg/L 3,56-17 

8 (Ainalyaqin & 

Abida, 2024) 

Sungai 

Kalidami, Kota 

Surabaya 

DO mg/L 0,53-3,63 

9 (Syahputra et 

al., 2023) 

Sungai Lokop, 

Aceh Timur 

pH  7,6-9 
 TDS mg/L 0,23-0,27 
    

10 (Varmlandia & 

Hadisusanto, 

2023) 

Sungai 

Cisadane, 

Kabupaten 
Tangerang 

pH  7,1-7,7 
 Suhu 0C 26,3-28,6 

 Tranparansi air cm 5,2-16 

11 (Manurung et 

al., 2023) 

Sungai Remu, 

Kota Sorong 

Suhu 0C 28,3-30,7 
 DO mg/L 7,05-17,53 
   pH  7,70-7,86 
   Kecerahan cm 31,65-84,63 

Hasil analisis terhadap faktor kimia perairan menunjukkan bahwa kondisi kualitas air sungai di 

Indonesia menjelaskan bahwa kelas Bacillariophyceae dapat ditemukan dengan kisaran derajat 

keasaman (pH) antara 5,36-9,00; Dissolved Oxygen (DO) berkisar antara 0,53–17,53 mg/L; Fosfat 

0,1–2,0 mg/L; Nitrat berkisar 0,4-4,32 mg/L; Biological Oxygen Demand (BOD) berkisar 2,03- 

2,45 mg/L; CO2 terlarut 17,6–39,6 mg/L; dan TDS berkisar antara 0,23-0,27 mg/L. Selain faktor 

kimia, analisis juga dilakukan pada faktor fisik yang mendukung kualitas air sungai, dengan hasil 

kecerahan berkisar antara 10,5-84,63 cm; suhu berkisar 15,8-34,5℃; kekeruhan berkisar 51,9– 

65,6 NTU; dan kadar garam/salinitas dengan nilai kisaran 7167–9606 ppm dan 0,0-0,3 0⁄00. Kisaran 

nilai pH 5,36–9,00 pada air sungai untuk mendukung fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae 
menandakan fitoplankton kelas tersebut dapat ditemukan di perairan asam dan basa. Nilai pH pada 

stasiun II di sungai Kanceng adalah 4,8-7,2 yang diklasifikasikan sebagai asam dimana dapat 

berdampak pada metabolisme fitoplankton di air (Nindarwi et al., 2021). Sebaran nutrien yang 

akan dimanfaatkan oleh fitoplankton dipengaruhi oleh oksigen terlarut (Rahman et al., 2022). 

Kisaran konsentrasi DO yang dirangkum dari sebelas artikel adalah 0,53–17,53 mg/L. 

 

Nilai kekeruhan berkisar antara 51,9-65,6 NTU. Kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan 

minimnya intensitas cahaya yang masuk ke dalam perairan sehingga proses fotosintesis oleh 

fitoplankton terhambat sehingga pertumbuhannya tidak optimal (Dwirastina & Wibowo, 2015). 

Nilai kecerahan air sungai berkisar antara 10,5-84,63 cm, berpengaruh langsung terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton. Hal ini dikarenakan semakin jauh jangkauan sinar 

matahari ke dalam perairan, maka semakin banyak pula cahaya yang digunakan untuk melakukan 

fotosintesis oleh fitoplankton (Soliha et al., 2016). Dalam penelitiannya, (Amelia & As’adi, 2024) 

menjelaskan bahwa kandungan nitrat, fosfat dan amonia mempunyai hubungan yang sangat kuat 

dengan kelimpahan fitoplankton. Hal ini dikarenakan ketiga zat hara tersebut sangat diperlukan 

oleh fitoplankton untuk pertumbuhan dan metabolisme (Amelia & As’adi, 2024) Kisaran nilai 

fosfat dan nitrat berturut-turut adalah 0,1-2 mg/L dan 0,4-4,32 mg/L. 
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4 KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan metode literatur review dimana ditemukan 11 artikel yang isinya 
dapat menjawab tujuan penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi kualitas air sungai 

di Indonesia menjelaskan bahwa kelas Bacillariophyceae dapat ditemukan dengan kisaran derajat 
keasaman (pH) antara 5,36-9,00; Dissolved Oxygen (DO) berkisar antara 0,53–17,53 mg/L; 

Fosfat 0,1–2,0 mg/L; Nitrat berkisar 0,4-4,32 mg/L; Biological Oxygen Demand (BOD) berkisar 

2,03-2,45 mg/L; CO2 terlarut 17,6–39,6 mg/L; dan TDS berkisar antara 0,23-0,27 mg/L, 

kecerahan berkisar antara 10,5-84,63 cm; suhu berkisar 15,8-34,5℃; kekeruhan berkisar 51,9–

65,6 NTU; dan kadar garam/salinitas dengan nilai kisaran 7167–9606 ppm dan 0,0-0,3 0⁄00. 
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